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 1. Pendahuluan 
Pariwisata adalah perjalanan sementara waktu untuk melakukan rekreasi atau liburan 
dan terdapat persiapaan dalam kegiatan ini. Pariwisata merupakan sektor ekonomi penting 
di Indonesia. Pengembangan pariwisata di Indonesia sejalan dengan program pemerintah dalam 
menggalakkan pariwisata sebagai penambah devisa Negara diluar sektor migas. Adapun jenis 
jenis dari wisata, yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata religi,wisata kuliner, 
wisata minat khusus dan wisata belanja.  
Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik mengambil topik tentang promosi dalam 
wisata sejarah,  lebih spesifiknya ialah museum. Museum merupakan bagian dari wisata sejarah 
dimana didalamnya terdapat peninggalan dan cerita sejarah. Penulis ingin meneliti Museum 
Palagan Ambarawa, kabupaten Semarang yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Monumen 
Palagan Ambarawa sangat menarik karena Monumen Palagan merupakan simbol untuk 
mengenang sejarah pertempuran Palagan Ambarawa pada tanggal 12 Desember - 15 
Desember 1945 di Ambarawa.  
Pada penelitan ini, peneliti fokus untuk meneliti berbagai macam cara promosi yang 
sudah dilakukan pihak  Monumen Palagan Ambarawa dalam  meningkatkan kunjungan 
wisatawan yang memiliki ketertarikan wisata sejarah di Indonesia khususnya di Jawa Tengah 
dan memasarkan salah satu tempat wisata bersejarah di Ambarawa, Kabupaten Semarang.  Pihak 
Monumen Palagan Ambarawa sudah melakuakn promosi dengan bentuk advertising, sales 
support dan public relations. Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian dengan judul  
“ Hubungan Antara Promosi dengan Tingkat Kunjungan Wisatawan di Monumen Palagan 
Ambarawa kabupaten Semarang Jawa Tengah ”  
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah : 1)Apakah pihak museum Palagan sudah melakukan promosi yang baik? 2) 
Seberapa banyak promosi yang sudah dilakukan oleh pihak Museum Palagan Ambarawa? 
3)Seberapa besar promosi berpengaruh terhadap tingkat kunjungan di  Museum Palagan 
Ambarawa? 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
secara rinci apakah ada pengaruh antara promosi terhadap tingkat kunjungan wisatawan dan 
analisa antara pengaruh variabel promosi terhadap variabel tingkat kunjungan wisatawan di 
Museum Palagan Ambarawa. 
Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara konkret dalam 
promosi wisatawan terkait dengan tingginya tingkat kunjungan ke museum Palagan. Ambarawa 
dan menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi Museum Palagan  Ambarawa dalam 
meningkatkan promosi wisata. 
 
2. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 
2.1 Promosi 
Menurut Yoety (1990:30) bahwa suatu promosi destinasi wisata dipengaruhi oleh : 
a. Advertising 
Advertising merupakan suatu cara yang tepat untuk memberitakan hasil produk 
kepada konsumen yang sama sekali belum mereka kenal. Keuntungan penggunaan 
advertising ini terutama karena dapat menjangkau banyak orang melalui media internet 
maupun media masa seperti surat kabar, majalah, tv, radio, dan bioskop. Dalam 
kepariwisataan selain advertising yang kita kenal melalui media masa, kita juga mengenal 
advertising lain yang peranannya besar untuk promosi kepariwisataan, yaitu:  
1) Outdoor Travel Advertising ini sifatnya sangat statis, dia hanya ditempatkan pada 
tempat-tempat yang dianggap strategis di sepanjang jalan misalnya bandara, stasiun, 
terminal, pusat perbelanjaan. Dalam advertising ini digunakan kalimat-kalimat yang 
merupakan slogan yang mudah diingat, karena dibaca sepintas saja. 
2) Point of sale advertising Ini adalah suatu bentuk advertising yang pembuatnya 
disesuaikan dengan tempat dimana pesan advertising dimuat. Biasanya jenis 
advertising ini terbuat dari karton-karton yang dibentuk dengan macam-macam cara, 
yang diletakkan di meja atau digantung dalam ruangan kantor, di jendela, atau berupa 
traveling bag, ball point, map atau untuk menyimpan travel document. Pengaruh 
advertising ini cukup besar manfaatnya. 
 
b. Sales support  
Diartikan sebagai bantuan pada penjual dengan memberikan semua bentuk 
promotion material yang direncanakan untuk diberikan pada umum atau travel trade yang 
khusus ditunjuk sebagai perantara. Jadi Sales support merupakan kegiatan yang 
mengadakan kontak-kontak pribadi secara langsung atau tidak langsung dengan 
costumers. Alat bantu dalam penjualan (promotion materials) yang digunakan oleh sales 
support adalah: 
1) Brosur Ini merupakan selebaran cetakan dengan menggunakan kertas yang relatif 
baik, tampilan yang disusun menarik, dengan segala potensi yang hendak 
dipromosikan. 
2) Direct mail materials Ini adalah surat penawaran yang dikirimkan pada potential 
tourist dengan brosur, prospectus folder, leaflet, dan lainlain. 
3) Folder Suatu promosi materials yang dapat dilipat-lipat ada yang dua dan ada yang 
empat lipatan. 
4) Leaflets Berbeda dengan folder, maka leaflet hanya berbentuk selebaran dimana 
dicantumkan macam-macam informasi serba ringkas tentang objek yang 
dipromosikan. 
5) Booklets Booklets hampir menyerupai guide book. Isinya lebih lengkap dari bentuk 
sales support lainnya. Pembuatannya tidak secara individu tetapi biasanya ditanggung 
bersama oleh beberapa sponsor yang ikut mempromosikan produk. 
6) Guide book Ini lebih luas sifatnya dibandingkan dengan macam promotion material 
lainnya. Di sini disamping memberi informasi tentang unit-unit usaha kepariwisataan 
juga menceritakan secara singkat tentang suatu tourist destinations, ungkapan-
ungkapan bahasa setempat untuk memudahkan komunikasi. 
7) Display materials Seperti yang banyak kita lihat pada airliner office dan travel agent 
sebagai pajangan yang digantung atau diletakkan di meja. 
 
c. Public relations Dalam pengertian sehari-hari public relation dikenal dengan arti 
hubungan masyarakat, yaitu suatu bagian dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 
tujuannya sebagai juru bicara bagi perusahaan dengan pihak lain yang memerlukan 
keterangan tentang segala sesuatu mengenai perusahaan, tentunya apa yang hendak 
diberitahukan tersebut haruslah atas sepengetahuan pimpinan yang ditunjuk, sepanjang 
penjelasan yang diberikan dapat mengharumkan nama baik perusahaan tersebut. Di 
dalam kepariwisataan peranan public relation ini cukup besar pula, terutama untuk 
mempromosikan hal-hal yang menyangkut kepariwisataan termasuk aspek yang berkaitan 
dengannya. Salah satu ciri yang menonjol dari public relation adalah seperti halnya 
advertising dan sales support tujuannya adalah komunikasi, walaupun demikian ada 
bedanya dengan keduanya, karena dalam public relation kita tidak membayar media masa 
yang memuat tulisan yang mempromosikan produk, resort atau daerah tujuan yang 
dipromosikan tersebut. Sebaliknya malah penulis yang mengirimkan honorarium bagi 
penulis atau wartawan tersebut. Jadi kebalikan dari advertising yang dibayar oleh 
sponsor. 
Menurut (Phlip Kotler, 2002) mendefinisikan bahwa pemasaran adalah suatu 
proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.  
Menurut Caleb Setiawan (Devi, 1996 ; 7) museum adalah bangunan untuk 
menempatkan koleksi obyek untuk diteliti, dipelajari dan dinikmati. Museum 
mengumpulkan berbagai material dari berbagai tempat dan waktu yang berbeda ke dalam 
sebuah bangunan. Disamping itu museum merupakan lembaga tetap tempat memelihara, 
menyelidiki, mengajar, memamerkan dan memeragakan benda konservasi kepada 
masyarakat luas untuk tujuan publikasi, informasi, edukasi dan rekreasi.  
 
2.2 Kunjungan Wisatawan 
 Menurut International Union of Official Travel Organization (IUOTO), pengunjung yaitu 
setiap orang yang datang ke suatu negara atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan 
maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah. 
 Pengunjung digolongkan dalam dua kategori, yaitu: 
a. Wisatawan (tourist) 
 Pengunjung yang tinggal sementara sekurang-kurangnya selama 24 jam di negara 
yang kunjunginya dan tujuan perjalanannya dapat digolongkan kedalam klasifikasi 
sebagai berikut: 
- Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan 
olahraga. 
- Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain sebagainya. 
b. Pelancong (exursionist) 
 Pengunjung sementara yang tinggal di suatu negara yang dikunjungi dalam waktu 
kurang dari 24 jam. 
Karakteristik pengunjung dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu karakteristik sosial-
ekonomi dan karakteristik perjalanan wisata Smith (1989:13). Dalam hal ini karakteristik 
pengunjung memberikan pengaruh yang tidak langsung terhadap pengembangan 
pariwisata. Tidak dapat diterapkan secara langsung langkah-langkah yang harus 
dilakukan hanya dengan melihat karakteristik pengunjung, melainkan perlu melihat 
keterkaitan dengan persepsi pengunjung. 
 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada beberapa peneliti lain yang mengambil topik 
penelitian yang menyerupai topik penelitian ini, misalnya penelitian yang dilakukan oleh 
Riezky Bhrammana Andreansyah dengan judul “Pengaruh Strategi Promosi Terhadap 
Keputusan Berkunjung Wisatawan Mancanegara.” Tujuan dalam penelitian ini mengetahui 
pengaruh strategi promosi yang terdiri dari advertising, personal selling, dan public relation, 
terhadap keputusan wisatawan mancanegara berkunjung ke House of Sampoerna. Populasi 
penelitian ini adalah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Museum House of 
Sampoerna Surabaya yang berjumlah 100 orang. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah dengan menggunakan regresi linier berganda.Hasil pengujian menunjukkan pengaruh 
advertising, public relation dan personal selling secara bersama-sama terhadap keputusan 
berkunjung ke Museum House of Sampoerna Surabaya adalah signifikan. Kondisi ini juga 
didukung dengan perolehan koefisien regresi berganda yang dihasilkan sebesar 60,3 % yang 
menunjukkan hubungan antara variabel bebas tersebut terhadap keputusan berkunjung ke 
Museum House of Sampoerna Surabaya memiliki hubungan yang erat.Hasil pengujian secara 
parsial pada tingkat nyata 5% menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam model 
penelitian tersebut masing-masing mempunyai pengaruh yang nyata terhadap keputusan 
berkunjung ke Museum House of Sampoerna Surabaya. Variabel advertising merupakan 
variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap keputusan berkunjung ke Museum 
House of Sampoerna Surabaya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisdiani Nurhidayah dan Dewa Alit Dwija, S. Sn., M. D 
dengan judul “Perancangan Media Promosi Museum Negeri Jawa Barat Sri Baduga.” Tujuan 
Penelitian ini  mengenai  perancangan media promosi untuk meningkatkan minat kalangan 
muda dalam mengunjungi Museum Sri baduga. Media promosi yang dibuat untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah website, poster, tiket masuk, pembatas buku, stiker, X-banner, 
kalender, acara, spanduk, umbul-umbul, media sosial, serta media pendukung berupa pin dan 
buku catatan. Berbagai media tersebut diharapkan dapat menarik kalangan muda untuk 
mengunjungi museum serta memberikan informasi dan mengenalkan museum Sri Baduga 
lebih luas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Masyrifah dengan judul “Pelaksanaan Promosi 
Museum Linggam Cahaya di Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau” subjek penelitian 
adalah pengelola museum Linggam Cahaya Kabupaten Lingga, Kepala Seksi Sarana 
Promosi, Informasi dan Kerjasama Pariwisata Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Lingga, dan pihak masyarakat. Pengumpulan data yang di lakukan yaitu dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
melalui tahap-tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa pihak-pihak yang bersangkutan melakukan promosi melalui 
periklanan, penjualan tatap muka, publisitas, promosi penjualan, dan pemasaran digital. 
Pihak yang melakukan promosi yaitu pengelola museum Linggam Cahaya Kabupaten 
Lingga, Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lingga, dan pihak masyarakat. 
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan yaitu dengan memberikan 
layanan pengunjung dan membuat perencanaan yang lebih baik lagi salah satunya dalam 
melakukan promosi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Dwi Priyono dengan judul “Pengaruh Promosi 
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung Melalui Keputusan Pengunjung 
Sebagai Variabel Intervening Pada Objek Wisata Museum Sangiran Kabupaten Sragen.” 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa promosi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung secara langsung sebesar 29,9% dan pengaruh 
secara tidak langsung melalui keputusan pengunjung sebesar 0,543%. Pengaruh total promosi 
terhadap kepuasan pengunjung adalah 35,33%. Besarnya pengaruh kualitas pelayanan 
terhadap kepuasan pengunjung secara langsung adalah 45,7%, pengaruh secara tidak melalui 
keputusan pengunjung adalah 0,71%. Total pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
pengunjung adalah 52,8%. Besarnya pengaruh promosi terhadap keputusan pengunjung 
adalah 27,0%, besarnya pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pengunjung adalah 
35,2%, sedangkan pengaruh keputusan pengunjung terhadap kepuasan pengunjung adalah 
20,1%. Persamaan dari hasil penelitian ini adalah: Y1 = 0,270X1 + 0,352X2 + 0,872 dan Y2 
= 0,299X1 + 0,457X2 + 0,201X3 + 0,696 Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah iklan 
yang dibuat mengenai Museum Sangiran diharapkan dikemas dengan lebih baik, lebih 
menarik dengan isi pesan yang mudah ditangkap oleh masyarakat sehingga mereka lebih 
tertarik untuk mengunjungi Museum Sangiran. Diharapkan petugas Museum Sangiran lebih 
memberikan perhatian keamanan yang lebih baik kepada pengunjung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Citra Dyah Pusparini dengan judul “Strategi Promosi 
Museum Pendidikan dan Mainan Kolong Tangga Sebagai Daya Tarik Wisata Edukasi di 
Yogyakarta” Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif untuk memperoleh 
gambaran informasi yang berhubungan dengan Museum Pendidikan dan Mainan Kolong 
Tangga sebagai potensi wisata edukasi di Yogyakarta. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data diperoleh dari pengelola dan 
pengunjung museum, arsip museum, serta media sosial museum. Guna mendukung daya 
tarik wisata edukasi diperlukan juga beberapa strategi promosi. Strategi promosi yang 
digunakan oleh museum berupa periklanan, hubungan masyarakat, penjualan personal dan 
pemasaran langsung. Kegiatan hubungan masyarakat dan pemasaran langsung yang 
dilakukan oleh museum sudah tepat sasaran dalam mempromosikan wisata edukasi yang 
dimiliki museum. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisisdata bersifat kuantitatif/statistic, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2012) 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena 
yang empiris dan dapat diukur. Penelitian ini juga untuk mendapatkan informasi yang luas dari 
suatu populasi 
 
3.1 Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Monumen Palagan Ambarawa, Partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 95 responden yang merupakan  Wisatawan Monumen Palagan Ambarawa dengan 
teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2006). Adapun kriterianya antara lain: 
1) Wisatawan Museum Palagan Ambarawa dalam 1 bulan terakhir 2) Orang Dewasa (usia 20 
tahun – 45 tahun) 3) Pria 4) Wanita. 
Rata rata kunjungan Wisatawan di Monumen Palagan Ambarawa pada Tahun 2017 
adalah 31.943 wisatawan, data diperoleh dari bidang statistic Dinas Pariwisata Kabupaten 
Semarang sehingga didapatkan sample dengan jumlah 95, 
Total sample didapat dengan  menggunakan rumus (Sumbernya dari surveymonkey) 
Sample Size   = 
 
Population Size = N  |   Margin of error = e  |   z-score = z 
e is percentage, put into decimal form 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner, Kuesioner akan dibagikan kepada wisatawan yang berkunjung. Kuesioner dibuat 
untuk menanyakan tanggapan wisatawan terkait dengan promosi di Monumen Palagan 
Ambarawa. Untuk memperoleh data atau tanggapan dari wisatawan, penelitian ini dilakukan 
dengan teknik pengumpulan menggunakan skala likert 5 poin untuk mengukur pendapat atau 
presepsi wisatawan. Dengan perhitungan skala sebagai berikut, (5) sangat setuju, (4) setuju, 
(3) Ragu, (2) tidak setuju, atau (1) sangat tidak setuju terhadap promosi di Museum Palagan 
Ambarawa. 
 
3.3 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data (uji diskriminasi) menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha, seleksi item menggunakan Item-total Statistic, uji normalitas 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, uji linieritas menggunakan ANOVA, 
uji korelasi menggunakan Correlations. 
 
4. Analisis Deskriptif 
Analisis data dilakukan secara bertahap. Langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagi 
berikut:  
a. Pengumpulan Deskriptif Stastistik. 
b. Penghitungan Skor Variabel Promosi dan Variabel Kunjungan. 
c. Uji Asumsi dibagi menjadi 2 yaitu : Uji Normalitas dan Uji Linearitas 
d. Uji Korelasi 
 
4.1 Pengumpulan Deskriptif Statistik  
Deskriptif Statistik digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Pada Tabel 4.1 akan dijelaskan mengenai 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
PROMOSI 95 26 43 34.69 .379 3.693 13.640 
KUNJUNGAN 95 12 20 16.21 .222 2.168 4.700 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
PROMOSI 95 26 43 34.69 .379 3.693 13.640 
KUNJUNGAN 95 12 20 16.21 .222 2.168 4.700 
Valid N (listwise) 95       
Tabel 4.1 Deskriptif Statistik 
 
Berdasarkan hasil deskriptif diperoleh data minimum pada variabel Promosi sebesar 26 
dan data maksimum sebesar 43 dengan mean 34,69 dan standar deviasi 3,69. Untuk  variabel 
Kunjungan, data minimum sebesar 12 dan data maksimum sebesar 20 dengan mean 16,21 
dan standar deviasi 2,168. Untuk variabel Promosi memiliki total 9 pertanyaan dengan 
masing-masing terdiri dari 5 alternatif jawaban dan skor yang bergerak dari 0-5. Adapun skor 
terendah untuk Promosi adalah 26 dan tertinggi adalah 43 serta untuk Kunjungan Wisatawan, 
memiliki total 4 item dengan skor terendah 12 dan skor tertinggi 20. Interval skor untuk 
setiap kategori ditentukan dengan menggunakan rumus interval dalam Hadi (2000). 
 
4.2 Penghitungan Skor Variabel Promosi dan Variabel Kunjungan. 
Penghitungan Skor Variabel Promosi dan Variabel Kunjungan Bertujuan  memudahkan 
dalam proses penilaian dan akan membantu dalam proses analisis data yang telah ditemukan. 
Pemberian skoring dalam kuesioner harus memenuhi ketentuan dalam penentuan skoring. 
 
a. Perhitungan Skor untuk Variabel Promosi 
Hasil perhitungan skor untuk variabel promosi dilakukan untuk mengetahui 
jumlah rata – rata jawaban responden dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 
versi 16. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.2 dan  Grafik 4.1 
PROMOSI 




Rendah 16 15.8 15.8 15.8 
Sedang 68 67.3 67.3 83.2 
Tinggi 17 16.8 16.8 100.0 
Total 101 100.0 100.0  












Grafik 4.1  Kategori Skor Promosi 
 
Berdasarkan hasil dari Tabel4.2 yang dirangkum dalam Grafik 4.1 dapat 
disimpulkan bahwa Variabel Promosi berada di kategori sedang dengan presentase 
67,3% sebanyak 68 orang dari 95 sample penelitian. 
 
b. Perhitungan Skor untuk Variabel Kunjungan Wisatawan 
Hasil perhitungan skor untuk variabel kunjungan wisatawan dilakukan  untuk 
mengetahui jumlah rata – rata jawaban responden dilakukan menggunakan bantuan 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 14 13.9 13.9 13.9 
Sedang 70 69.3 69.3 83.2 
Tinggi 17 16.8 16.8 100.0 
Total 101 100.0 100.0  











hasil dari Tabel4.2 
yang dirangkum 
dalam Grafik 4.2 
dapat disimpulkan 
bahwa Variabel Kunjungan Wisatawan berada di kategori sedang dengan presentase 
(69,3%) sebanyak 70 orang dari 95 sample. 
 
 
4.3 Uji Asumsi 
Uji Asumsi merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 
linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada skala ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p > 0,05) yang didapat dari hasil 
analisa menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas tertera pada tabel 4.4 
dibawah ini : 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PROMOSI KUNJUNGAN 
N 95 95 
Normal Parameters
a
 Mean 34.69 16.21 
Std. Deviation 3.693 2.168 
Most Extreme Differences Absolute .088 .202 
Positive .087 .202 
Negative -.088 -.114 
Kolmogorov-Smirnov Z .860 1.967 
Asymp. Sig. (2-tailed) .450 .001 
Test distribution is Normal. 
Tabel 4.4 Uji Asumsi 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada 
Tabel 4.4 diperoleh  nilai K-S-Z sebesar 0, 860 dan 1.967 dengan nilai Promosi = 0,450 (p 
>0,05) dan nilai kunjungan wisatawan = 0,001(p >0,05). Maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel yang sudah 
ditetapkan memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kedua variabel 
dikatakan linier jika memiliki nilai signifikansi Deviation from linearity (p>0,05). 
Pengujian linearitas kedua variabel menggunakan program SPSS 16.0. tertera pada tabel 







   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
 Tabel 4.5 Uji Linearitas 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.5  diperoleh nilai F= 1,522 dengan signifikansi 0,171 
(p> 0,05), berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa varibel Promosi 
dengan Tingkat Kunjungan Wisatawan bersifat linier. 
 
4.4 Uji Korelasi 
Uji Korelasi bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan serta arah hubungan 
dari dua variabel atau lebih. Uji Korelasi menggunakan program SPSS 16.0. tertera pada 











  PROMOSI KUNJUNGAN 
PROMOSI Pearson Correlation 1 .577
**
 





(Combined) 520.852 8 65.107 7.355 .000 
Linearity 426.555 1 426.555 48.186 .000 
Deviation from 
Linearity 
94.297 7 13.471 1.522 .171 
Within Groups 761.295 86 8.852   
Total 1282.147 94    
N 95 95 
KUNJUNGAN Pearson Correlation .577
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 95 95 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Tabel 4.6 Uji Korelasi 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 pengujian korelasi hubungan antara dua variabel 
yaitu hubungan antara Promosi dengan Tingkat Kunjungan Wisatawan di Monumen Palagan 
Ambarawa memiliki Korelasi Positif dengan hasil 0,577. 
 
5. Kesimpulan Dan Saran 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil perhitungan sebesar r = 0,577. 
Dengan demikian hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara Promosi dengan 
Tingkat Kunjungan Wisatawan di Monumen Palagan Ambarawa. Hal ini menunjukkan bahwa 
Promosi memiliki peran penting dalam mempengaruhi Tingkat Kunjungan Wisatawan di 
Monumen Palagan Ambarawa. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dan mengingat banyaknya keterbatasan 
penulis dalam melakukan penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran bagi: 
a. Bagi Pihak Pengelola Monumen Palagan untuk lebih meningkatkan promosi agar tingkat 
kunjungan semakin tinggi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian dapat digunakan sebagai referensi  akan tetapi  diadakan 
di hari biasa (senin – jumat) bukan di akhir pekan (Sabtu-Minggu) dikarenakan penulis 
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